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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”

*( QS : Al-Mujadalah ayat 11 )

Orang yang bermanfaat adalah orang yang kehadirannya diharapkan, suaranya
didengar, kebaikannya ditiru, dan gagasannya dilanjutkan

**(Azhari Ahmad Mahmud)

* Departemen Agama RI. 2004. Al-Quran dan Terjemahannya. Bandung: CV Penerbit J-Art.
** James Gwee. 2007. Positive Business Ideas. Jakarta: Era Intermedia
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Influence of Social Support toward Self Efficacy of Fertile Couple Age
to be New Tubectomy Participant Family Planning

Rina Febriyanti
Health Promotion and Behavioral Sciences Department,
Faculty of Public Health, University of Jember

ABSTRACT

Tubectomy is a method of contraception by doing surgery which is a permanent state
that can not be recovered unless using the recanalization operation. Jember regency
has the achievement for a new family planning participants tubectomy in East Java
province, which was during the last three years did not reach the target of
tubectomy. Ledokombo Subdistrict is a district that in the last five years has the
lowest achieving of new family planning participants tubectomy in Jember. While
Sukogidri is one of the villages in the district of Ledokombo that in the last 5 years in
a row achieved (0 acceptors of new family planning participants tubectomy and only
has achieved 2 acceptors of an active family planning participants tubectomy which
was the lowest in Ledokombo. Since the tubectomy is a permanent method of
contraception therefore needed a confidence of the individuals. Individual self-
efficacy can be influenced by the social support. High social support will cause high
self-efficacy. The purpose of this study is to analyze the influence of social support
toward self-efficacy of fertile couple age to join in the new family planning method of
tubectomy in Sukogidri, Ledokombo Jember using the analytical method with cross
sectional approach . The data was collected through interviews to 87 respondents
who are fertile couple age in Sukogidri, Ledokombo, Jember District. The results
showed that the husband support has p value = 0.0001, the community support has p
value = 0.157 and the support of Sub PPKBD cadre has p value = 0.0001. Based on
these results it can be concluded that social support affects self-efficacy fertile couple
age to become party in the new family planning method of tubectomy in the
Sukogidri, Ledokombo, Jember is the support of her husband and the cadre support
of Sub PPKBD.

Keywords: Social Support, Self Efficacy, Tubectomy, Fertile Couple Age
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RINGKASAN

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Self Efficacy Pasangan Usia Subur (PUS)
untuk Menjadi Peserta KB Baru Metode Kontrasepsi Medis Operatif Wanita
(MOW) (Studi di Desa Sukogidri Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember);
Rina Febriyanti, 072110101080; 2007; 94 halaman; Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Jember.

MOW merupakan metode kontrasepsi khususnya untuk pasangan usia subur,
wanita usia minimal 30 tahun dan telah memiliki 2 orang anak atau lebih, dengan
umur anak terkecil sekitar dua tahun. Metode ini dijalankan dengan melakukan
operasi kecil pada organ reproduksi, dimana MOW adalah metode kontrasepsi yang
sangat efektif. Namun, dari data yang dirangkum oleh sistem pencatatan pelaporan
dalam program KB Nasional ternyata hanya 37,32% dari peserta KB aktif
menggunakan MOW. Demikian halnya dengan Kabupaten Jember, angka pencapaian
kepesertaan KB baru metode kontrasepsi MOW sangat rendah bila dibandingkan
dengan PPM yaitu pada tahun 2008 sebesar 85%, tahun 2009 sebesar 75,21% dan
tahun 2010 sebesar 72,22%. Sedangkan Kecamatan Ledokombo merupakan salah
satu kecamatan di Kabupaten Jember yang memiliki pencapaian peserta KB baru
metode kontrasepsi MOW terendah yaitu pada tahun 2006 - 2008 sebesar 0 akseptor,
tahun 2009 sebesar 2 akseptor dan tahun 2010 sebesar 0 akseptor, begitu pula dengan
pencapaian akseptor KB aktif MOW sampai dengan bulan Desember 2010 yaitu
sebesar 180 akseptor. Desa Sukogidri merupakan salah satu desa di Kecamatan
Ledokombo yang dalam 5 tahun terakhir memiliki pencapaian peserta KB baru dan
KB aktif terendah se Kecamatan Ledokombo.

Rendahnya pencapaian peserta KB baru metode kontrasepsi MOW salah
satunya dikarenakan MOW merupakan metode kontrasepsi mantap. Oleh karena itu
selain adanya pengetahuan yang baik mengenai MOW, dibutuhkan juga adanya
keyakinan individu bahwa penggunaan metode kontrasepsi MOW merupakan cara

yang paling efektif dan aman mencegah kehamilan. Istilah keyakinan ini disebut
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dengan self efficacy. Self efficacy seseorang salah satunya dipengaruhi oleh persuasi
verbal yaitu keadaan individu diyakinkan oleh orang lain yang berpengaruh atau
lingkungan sosialnya. Bantuan dari lingkungan disebut dengan istilah dukungan
sosial. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan
sosial (dukungan suami, tokoh masyarakat, petugas KB) terhadap self efficacy PUS
untuk menjadi peserta KB baru metode kontrasepsi MOW.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah PUS, dimana umur istrinya
antara 15-44 tahun dan memiliki sekurang-kurangnya dua orang anak yang sehat
jasmani dan rohani, dengan umur anak terkecil sekitar dua tahun bertempat tinggal di
Desa Sukogidri Kecamatan Ledokombo. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dengan menggunakan bantuan kuesioner terhadap 87
responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden sebagian besar
berada pada kelompok usia antara 20-30 tahun, sebagian besar memiliki jumlah anak
2, sebagian besar mengenyam pendidikan pada tingkat pendidikan dasar, dan
sebagian besar berpenghasilan rendah yaitu kurang dari atau sama dengan UMR (Rp.
875.000,00). Dukungan suami, tokoh masyarakat dan kader sub PPKBD terhadap
MOW rata-rata dalam kategori rendah. Pengaruh dukungan sosial terhadap self
efficacy PUS dapat diketahui dengan uji statistik regresi linear dengan a = 0,05, maka
diketahui bahwa dukungan suami memiliki nilai p value = 0,0001, dukungan tokoh
masyarakat memiliki nilai p value = 0,157, dan dukungan kader Sub PPKBD
memiliki nilai p value = 0,0001. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial yang berpengaruh terhadap self efficacy PUS untuk menjadi peserta
KB baru metode kontrasepsi MOW di Desa Sukogidri Kecamatan Ledokombo

Kabupaten Jember adalah dukungan suami dan dukungan tokoh masyarakat.
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: Medis Operatif Wanita

: Metode Ovulasi Billings

: Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera

: Penyuluh Keluarga Berencana

: Persatuan Kontrasepsi Mantap Indonesia

: Pembantu Petugas Keluarga Berencana Desa
: Pasangan Usia Subur

: Survei Demografi Kesehatan Indonesia

: Sumber Daya Manusia

: Total Fertility Rate

: Tokoh Masyarakat

: Unit Pelaksana Teknis Badan
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DAFTAR ARTI LAMBANG

: alfa, taraf signifikasi

+ : tambah

- : sampai

/ : per, atau

< : kurang dari

> : lebih dari

= : sama dengan

%  :persen

< : kurang dari atau sama dengan

> : lebih dari atau sama dengan

p : p-value; menunjukkan hasil analisis berdasarkan uji statistik
n : jumlah
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